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Abstract 

 
This Journal Review about concept 

dzikir and prayer perspective of the 

Koran with use maudhui method 

(thematic). The terminology of 

dzikir reference to the texts of the 

Qur¶an, the Hadith and the qaul 

ulama has a very broad meaning. So 

that all forms of obedience and 

worship to Allah can categorized as 

dzikir In Particular the dzikir as 

well-khown as popular in the 

community is defined as the activity 

of calling and remembering Allah 

SWT with certain readings both 

those wich are immoral and those 

that are not accurate, both verbally 

and with the heart or a combination 

of both. Good thet can be carried 

out absolutely or that is bound by 

time, ways and certain places. In the 

Koran term of dzikir used to show 

several meanings. Among other 

meaningful, revelation of the 

Qur¶an, telling, remembering, mentioning, prayer, 

lessons, glory/ grandeur, warning, advice, 

understanding, and knowledge. Besides that, dzikir in 

this meaning have similarity an difference with term 

wirid, tafakkur, and tadabbur. 

The terminology of prayer reference to the texts of the 

Qur¶an, the Hadith and the qaul ulama is interpreted as 

a request from a slave to Allah related needs by 

demonstrating highly needed in Allah, fell humiliated 

and helpless before him. Either ask for grace and 

benefit or be saved from various kinds of danger. Both 

related to world affairs, religion and the day after. In 

the Koran term of prayer is used to indicate several 

meanings. Among other things: worship, 

exclamations, summonses, requests, requests for help 

and help. Besides that, prayer in a special manner 

have similarity and difference with term istighotsah, 

isti¶anah, sa¶ala and shalat. 
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A. Pendahuluan 

 

Tidak ada satupun makhluk yang tidak butuh kepada Allah Swt. Semuanya fakir kepada 

Allah Swt. Termasuk juga manusia dalam menjalani kehidupannya baik di dunia maupun di 

akhirat kelak. Karena itu untuk mendapat pertolongan Allah Swt, manusia harus menjalin 

hubungan baik dengan-Nya dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi apa-apa 

yang dilarang-Nya. 

Salah satu media yang direkomendasikan oleh Allah Swt dalam upaya mendekatkan diri 

pada-Nya adalah ibadah dzikir dalam arti yang seluas-luasnya. Karena dengan berdzikir, 

manusia akan selalu ingat pada Allah Swt sehingga Ia pun juga diingat (dirahmati) oleh Allah 

Swt.  

Di samping itu dalam menjalani kehidupan-Nya manusia sering menjumpai berbagai 

macam persoalan, berbagai macam kebutuhan dan harapan-harapan baik lainnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia, khususnya kebutuhan  akan keselamatan dirinya di 

dunia dan di akhirat, manusia diajarkan oleh Allah dan utusan-Nya untuk selalu berdoa 

memohon pada-Nya. Karena Allah itu dekat dan Maha Mendengar terhadap doa-doa mereka. 

Bahkan Allah berjanji akan mengabulkan doa mereka sesuai dengan syarat-syarat yang telah 

ditetapkan oleh-Nya. 

Dari sana dapat dijelaskan bahwa begitu pentingnya ibadah dzikir dan doa bagi manusia, 

khususnya umat Islam. Hanya saja di lapangan terkadang masih ada sebagian muslim yang 

belum memahami secara sempurna makna dzikir dan doa, tatakrama dalam berdzikir dan 

berdoa dan hal-hal terkait lainnya. Karena itu dalam makalah ini, penulis mencoba meneliti 

tentang konsep dzikir dan doa perspektif Al-4XU¶DQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�SHQDIVLUDQ�

PDXGKX¶L�� 'HQJDQ� KDUDSDQ� WXOLVDQ� LQL� GDSDW� PHQDPEDK� NKD]DQDK� NHLOPXDQ� NHLVODPDQ� GDQ�

bermanfat bagi penulis secara khusus dan masyarakat secara umum 

B. Konsep Dzikir dalam al-4XU¶DQ 

1. Ayat-ayat Yang Menggunakan Term Dzikir  

� ÊÀÂÉÂÉè ÌðÈ«� È�ÈÂ� ÊE�¦ÂÉÂÉð ÌË¦ÈÂ� ÌöÉïÌÂÉïÌ̄ È¢� ÊHÂÉÂÉïÌ̄ ¢ÈçÂ̈ì¦ó¦���ÎÒÏ�  

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. Al-

Baqarah:152)
1
 

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-4XU¶DQ��GDQ�7HUMHPDKQ\D��(Surabaya:Al-Hidayah,1998), 38. 
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�É¾�ÉìÈº��úÈ÷� Ê²¢�üó¦� Èú ÊøÈç�¦ÅÂ ÌïÊ̄ � �¾ ÈËÈ¢� ÌÂÈ¢� ÌöÉïÈ ¢È¥¡� ÌöÉïÊÂ ÌïÊÀ Èï�Èþ�ôó¦�¦ÂÉÂÉïÌ̄ ¢Èç� ÌöÉð Èð ÊÇ¢Èü �÷�öÉ¬Ì�ÈÔÈë�¦È̄ Ê�Èç�� Ê?�ÉþÈó�¢ È÷ ÈÂ�¢È�Ìºû �¾ó¦� Ê?�¢ÈüÊ«¡�¢Èü�º¥È°
� ÌúÊ÷�Ê̈ÈÂ Ê» Ì	¦� Ç¼ È� È»Â̈ì¦ó¦���ÏÍÍ�  

Apabila kamu Telah menyelesaikan ibadah hajimu, Maka berdzikirlah (dengan 

menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 

moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia ada 

orang yang bendoa: "Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia", dan tiadalah 

baginya bahagian (yang menyenangkan) di akhirat. (QS. Al-Baqarah:200)
2
 

�¦ÅZÊ°Èï�¦ÅÂ ÌïÊ̄ �Èþ�ôó¦�¦ÂÉÂÉïÌ̄ ¦�¦�ÉüÈ÷¡�Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È�§¦Ä·�¦���ÑÎ�  

Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir 

yang sebanyak-banyaknya. (QS. Al-Ahzab:41)
3
 

�Éë�¦È̄ Ê�Èç�Ȩ́ Êô ÌèÉº«�ÌöÉð�ôÈà�ó�¦ÅZÊ°Èï�Èþ�ôó¦�¦ÂÉÂÉïÌ̄ ¦ÈÂ�Êþ�ôó¦� ÊòÌÔÈç�úÊ÷�¦�ÉäÈº¬Ìº¥¦ÈÂ� ÊµÌ°È Ì�¦� Ê?�¦ÂÉÂ ÊÌÈ¬û¢Èç�É̈ È��Ðó¦� ÊªÈ� ÊÔ�ÈÀ�¨àøj¦���ÎÍ�  

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. (QS. Al-

-XP¶DK����
4
 

�¢�ÊrÈÂ�Ê̈ È��Ðó¦��Êø�Êì ÉøÌó¦ÈÂ�ÌöÉ�Èº¥¢ÈÏÈ¢�¢È÷� Ù�ÈôÈß�Èú�ÊÂÊ¥¢�Ðó¦ÈÂ�ÌöÉ�Éº¥�ÉôÉºë� ÌªÈô Ê³ÈÂ�Éþ�ôó¦� ÈÂÊïÉ̄ �¦È̄ Ê¤� Èú�ÊÀ�ó¦�ÈÀ�ÉìÊèüÉ�� ÌöÉÿ¢ÈüÌºëÈ±È°²k¦���ÐÒ�  

 (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-

orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan 

sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang Telah kami 

rezkikan kepada mereka. (QS. Al-Hajj:35)
5
 

� É§�ÉôÉìÌó¦� �úÊ ÈøÌØÈ«�Êþ�ôó¦�ÊÂ ÌïÊÀÊ¥� È�È¢�Êþ�ôó¦�ÊÂ ÌïÊÀÊ¥�öÉ�Éº¥�ÉôÉºë� �úÊ ÈøÌØÈ«ÈÂ�¦�ÉüÈ÷¡�Èú�ÊÀ�ó¦¾ßÂó¦���ÏÕ�  

 (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. 

(QS. Al-5D¶GX����
6
 

�È»� Ê?� ÈÀÂÉÂ�ðÈèÈº¬Èº�ÈÂ� ÌöÊÊ��ÉüÉ³� Ù�ÈôÈßÈÂ�¦Å®�ÉàÉºëÈÂ�¢Å÷¢È�Êë�Èþ�ôó¦� ÈÀÂÉÂÉïÌÀÈ�� Èú�ÊÀ�ó¦� È§¦ÈÀÈß�¢ÈüÊìÈç� ÈîÈû¢ Ȩ̀ Ì¦ÉÇ� Å�Ê×¢È¥�¦ÈÀ ÙÈÿ� ÈªÌìÈôÈ»�¢È÷�¢Èü�º¥È°� ÊµÌ°È Ì�¦ÈÂ� Ê©¦ÈÂ¢Èø�Èó¦� ÊêÌô
�Ê°¢�üó¦ ¾¡��À¦Âøß��ÎÖÎ-ÎÖÍ�� 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci 

Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (QS. Ali Imran:190-191). 

 

2. Makna Dzikir dalam Bahasa Al-4XU¶DQ 
Dalam al-4XU¶DQ� WHUP� PDNQD� ']LNLU� GDQ� \DQJ� VHDNDU� GHQJDQQ\D� GLVHEXWNDQ�

sekitar 292 kali dari 264 ayat dalam berbagai surah.
7
 Lafadz dzikir dalam al-4XU¶DQ�

disebutkan dalam berbagai bentuk baik berupa IL¶LO�maupun berupa isim. Seperti lafadz 

                                                           
2
 Ibid, 48. 

3
Ibid, 674. 

4
Ibid, 933. 

5
 Ibid,517. 

6
 Ibid,373. 

7
 Aplikasi  Zekr 



57 

 

Penulis : Abdul Hafidz & Rusydi                                                      ejurnal.staiattaqwa.ac.id ,  Vol.No.6, Issue No.1  

¦ÂÉÂ�ïÉ̄ , �ÈÀÂÉÂÉïÌÀÈ�, �ÈÀÂÉÂ�ïÈÀÈ«, �ÌÂ�ïÈÀÈç, �ÙÃÈÂ Ìï�Àó¦, �ÈÂ ÉïÌÀÈû, �ÉÂ�ï�ÀÈ�, �ÆÂ�ïÈÀÉ÷, ÂÉÂÉïÌ̄ ¢Èç, ��ÈÂÈïÈ̄� ,�ÌÂ ÉïÌ̄ È¢, �Æ̈ÈÂÊïÌÀÈ«, ¢ Èÿ¦ÈÂ ÌïÊ̄, �È½ÈÂ ÌïÊ̄ , �ÊÂ Ìï�ÀôÊó, �ÈÀ¦ÈÂ Ìï�Àó¦, 

�ÈÀÂÉÂ�ïÈÀÈ¬Èº�, �ÈÀÂÉÂ�ïÈÀÈ«, ¦Å°�ÉïÌÀ�÷, �ÊÂ ÌïÊ̄, �ÊÂ ÌïÊÀÊ¥, �Èú�ÊÂÊï¦�Àó¦ÈÂ, �Ê©¦ÈÂÊï¦�Àó¦ÈÂ dan lain sebagainya. 

Dari berbagai macam lafadz dan bentuk kata yang berakar dan tersusun dari huruf 

«���Ù±�­  maka dapat dijelaskan berbagai makna dzikir yang digunakan dalam al-4XU¶DQ�

antara lain: 

a. Dzikir bermakna wahyu al-4XU¶DQ 

�Éý¢ÈüÌóÈÄûÈ¢� Æ½È°¢È¦�÷� ÆÂ ÌïÊ̄ �¦ ÈÀ ÙÈÿÈÂ�� I	��ÈÀÂÉÂÊðüÉ÷�ÉþÈó� ÌöÉ¬ûÈ�ÈçÈ¢@ÏÎ�ÒÍ�> 

Dan Al Quran ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah yang 

telah Kami turunkan. Maka mengapakah kamu mengingkarinya?(QS. Al-$PEL\D¶����8 

�ÈÀ�ÉÜÊç¢ÈÈk�ÉþÈó�¢�ûÊ¤ ÈÂ�ÈÂ Ìï�Àó¦�¢ÈüÌó�ÄÈºû�ÉúÌÈt�¢�ûÊ¤@ÎÒ�Ö�> 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya.(QS. Al-Hijr:9)9 

 

Makna lafadz �ö«�ò®Û  pada QS. Al-$PEL\D¶�D\DW����GL�DWDV��ROHK�,EQX�-DULU�GLWDNZLO�

GHQJDQ�PDNQD�³$O-4XU¶DQ´�\DQJ�GLZDK\XNDQ�NHSDGD�1DEL�0XKDPPDG�SAW . Ia juga 

menguatkan argumentasinya dengan penafsiran yang bersumber dari sahabat Qatadah 

\DQJ� MXJD� PHQDIVLUNDQ� ODIDG]� ³dzikr´Sada ayat di atas dengan makna al-4XU¶DQ�
10

 

Demikian pula pada QS. Al-Hijr ayat 9, Ibnu Jarir juga menafsirkan lafadz dzikr dengan 

makna Al-4XU¶DQ�
11

 Karena itu mengacu pada penafsiran Ibnu Jarir dapat dijelaskan 

bahwa lafadz dzikr dalam sebagian ayat-ayat Al-4XU¶DQ�EHUPDNQD�NLWDE�$O-4XU¶DQ�\DQJ�

diturunkan pada Nabi Muhammad SAW . 

 

b. Dzikir bermakna menceritakan 

�ÈÆ�Ê°Ì®Ê¤� Ê§¢È¬
ÊðÌó¦� Ê?� ÌÂÉïÌ̄ ¦ÈÂ�� I	��¢
�Ê¦�û�¢Åì��¾ ÊÏ�ÈÀ¢Èï�Éþ�ûÊ¤@ÎÖ�ÒÓ�> 

Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di 

dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan 

seorang nabi.(QS.Maryam:56).
12

 

 Ali Al-Shabuni menafsirkan ayat di atas GHQJDQ�³&HULWDNDQODK�ZDKDL�0XKDPPDG�

SAW . akan kisah Nabi Idris As. Yang terdapat dalam Al-Kitab Al--DOLO´�
13

 mengacu 

                                                           
8
 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 501. 

9
 Ibid,391. 

10
 $EL�-D¶IDU��0XKDPPDG�ELQ  Jari>r at-T{abari,  Ja>miul Bayan  Fi Tafsir al-4XU¶DQ (Kairo: Da>l al-Hajar,tt), Juz 

16. 289-290. 
11

 Ibid, Juz 14. 18. 
12

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 469. 
13

 Muhammad Ali Al-S{abuni, S{afwah Al-Tafasi>r, (Bairut: Da>r al-Fikr,t.t),  Juz 2, 221. 
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pada penafsiran tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa � derifasi lafadz dzikir di atas 

EHUPDNQD�³PHQFHULWDNDQ´� 

 

c. Dzikir bermakna shalat 

�Ìó¦�¦ÂÉ°È̄ ÈÂ�Êþ�ôó¦�ÊÂ ÌïÊ̄ � ÙÈDÊ¤�¦Ì�Èà ÌÇ¢Èç�Ê̈ ÈàÉøÉÌj¦�
Ê¿Ì�Èº��úÊ÷�Ê̈ È��ÐôÊó�ÈÄÊ®�Éû�¦È̄ Ê¤�¦�ÉüÈ÷¡�Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È��ÈÀ�ÉøÈôÌàÈº«� ÌöÉ¬üÉï�ÀÊ¤�ÌöÉð�ó�ÆÂÌº�È»� ÌöÉðÊó ÙÈ̄ �ÈÞÌ�Èº¦

¨àøj¦���Ö�  

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 

Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 

yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui. (QS. Al--XP¶DK���
14

 

Al-Baghawi menafsirkan lafadz �;ðôß ö���ö® øÛ ö«��ö IÌ  di atas dengan arti �ü¼ß��ðß��ñ�/ menuju 

XQWXN� VKDODW� MXP¶DW�
15

 Dari penafsiran ini, penulis sepakat bahwa lafadz dzikir di atas 

bermakna shalat. Karena sejatinya shalat adalah salah bentuk dzikir kepada Allah Swt. 

d. Dzikir bermakna menyebut dan mengingat 

�ÈÄ¢��Ê¤ ÈÂ�ÌöÉïÊ¾ Ì�ÈàÊ¥� Ê»ÂÉ¢�ÄÊ¾ Ì�ÈàÊ¥�¦�Éç ÌÂÈ¢ÈÂ� ÌöÉðÌ�ÈôÈß� Éª ÌøÈàÌºûÈ¢� ÊV�ó¦�ÈÊVÈøÌà
Êû�¦ÂÉÂÉïÌ̄ ¦�Èò�Ê�¦ÈÂ ÌÇÊ¤� ÊYÈ¥�¢È��ÊÀ�É¦ÈÿÌ°¢Èç@Ï�ÑÍ�> 

Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepadamu, 

dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya 

kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk).(Al-Baqarah:40)
16

 

Yang dimaksud mengingat disini menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah adalah merenungkan betapa banyak dan agung nikmat-nikmat Allah yang telah 

GLDQXJHUDKNDQ�SDGD�%DQL�,VUDLO��NHWXUXQDQ�1DEL�<D¶TXE��GDQ�QHQHN�PR\DQJQ\D��VHSHUWL�

turunnya petunjuk-petunjuk ilahi, penyelamatan dari musuh-musuh mereka dan lain-

lain. Dan mengingat itu menurutnya dapat dilakukan dengan lidah maupun dengan hati, 

bahkan dengan perbuatan. Lawan dari mengingat dengan lidah adalah diam, lawan 

mengingat dengan kalbu adalah lupa. Karena itu sesuatu yang diingat adalah sesuatu 

yang pernah ada dalam benak yang bisa jadi telah dilupakan atau masih terpelihara.
17

   

�ÊÀÂÉÂÉè ÌðÈ«� È�ÈÂ� ÊE�¦ÂÉÂÉð ÌË¦ÈÂ� ÌöÉïÌÂÉïÌ̄ È¢� ÊHÂÉÂÉïÌ̄ ¢ÈçÂ̈ì¦ó¦���ÎÒÏ�  

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 

bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. Al-

Baqarah:152)
18

 

4XUDLVK� 6KLKDE� PHQDIVLUNDQ� D\DW� GL� DWDV� GHQJDQ� ³Karena itu, Ingatlah kamu 

kepada-Ku dengan lidah, pikiran hati, dan anggota badan; lidah menyucikan dan 

                                                           
14

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 933. 
15

 0XK\L� 6XQQDK� � $EX� 0XKDPPDG� +XVHLQ� ELQ� 0DV¶XG� � $O-Baghawi, 0D¶D>lim al- Tanzi>l, (Riyad: Da>r  

Tayyibah,1997), Juz 8. 117. 
16

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 15. 
17

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-4XU¶DQ� (Jakarta: Lentera 

Hati,2012), Juz 1, Cet.V,  208. 
18

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 38. 
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memuji Allah, pikiran dan hati memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Nya, dan anggota 

badan melaksanakan perintah-Nya. Jika itu semua dilakukan niscaya Aku (Allah)ingat 

pula kepadamu  sehingga Allah akan selalu bersamamu saat suka dan dukamu dan 

bersyukurlah kepada-Ku dengan hati, lidah dan perbuatan kamu pula, niscaya Allah 

akan menambah nikmat-nikmatNya padamu dan janganlah kamu mengingkari nikmat-

Ku agar siksa Allah tidak menimpamu. Dari sini Allah dapat diketahui Allah 

mendahulukan perintah untuk mengingat diriNya atas mengingat nikmat-nikmat-Nya. 

Karen mengingat Allah lebih utama daripada mengingat nikmat-nikmat-Nya.
19

 

�¦ÅZÊ° Èï�¦ÅÂ ÌïÊ̄ �Èþ�ôó¦�¦ÂÉÂÉïÌ̄ ¦�¦�ÉüÈ÷¡� Èú�ÊÀ�ó¦�¢È��º�È¢�¢È�§¦Ä·�¦���ÑÎ�  

Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir 

yang sebanyak-banyaknya. (QS. Al-Ahzab:41)
20

 

Ayat ini menurut penafsiran Wahbah Az-Zuhaily dalam Tafsir Al-Munir adalah 

perintah bagi orang yang beriman kepada Allah dan rasulNya agar berdzikir menyebut 

nama Allah dengan lisan dan hatinya untuk mengisi segala keadaan kita dan untuk 

menyatakan rasa takut kita pada-Nya.
21

 

Dari penafsiran-penafsiran di atas bahwa lafadz dzikir pada ayat-ayat tersebut 

EHUPDNQD� ³PHQJLQJDW�� PHQ\HEXW� GDQ� PHUHQXQJNDQ� EDLN� GHQJan hati, lisan maupun 

anggota badan. 

e. Dzikir bermakna pelajaran  

¢Åø�ÊìÈ¬ ÌÈÉ÷� Èî�¥È°�É¶¦ÈÂ ÊÏ�¦ÈÀ ÙÈÿÈÂ�� F	��ÈÀÂÉÂ�ï�ÀÈ��
Ç¿Ì�ÈìÊó� Ê©¢È� Ì	¦�¢ÈüÌô�ÐÈç� Ì¾Èë@Ó�ÎÏÓ�> 

Dan inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah 

menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran. (QS. Al-

$Q¶DP�����
22

 

Ahs-Shaukany dalam tafsir Fathul Qadir menafsirkan lafadz �ÈÀÂÉÂ�ï�ÀÈ� pada ayat di atas 

dengan orang-orang mengambil pelajaran (L¶WLEDU) dengan demikian mereka yang 

mampu mengambil pelajaran (dari ayat-ayat Allah) maka akan mendapatkan petunjuk 

atas apa yang dicarinya.
23

 

f. Dzikir bermakna keagungan / kemuliaan 

´�� I	��ÊÂ Ìï�Àó¦�ÄÊ̄ �ÊÀ¡ÌÂÉìÌó¦ÈÂ@ÐÕ�Î�> 

                                                           
19

 Shihab, Al-Misbah, 433. 
20

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 674 
21

Wahbah Az-Zuhaily, Tafsir Al-Munir Fi al-Aqidah wal ShDUL¶DK�ZDO�0DQKDM, (Damaskus: Da>r al- Fikr, 1418 H). 

Juz 22, 41. 
22

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 209. 
23

 Muhammad bin Ali Al-Shaukani, Fath al-Qadi<r, (Maktabah Shamela Software), Juz 4, 207. 



60 

 

Penulis : Abdul Hafidz & Rusydi                                                      ejurnal.staiattaqwa.ac.id ,  Vol.No.6, Issue No.1  

Shaad, demi Al-Quran yang mempunyai keagungan.(QS. Shaad:1)
24

 

 Sufyan Tsauri dalam tafsirnya menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan lafadz 

�ö® øÛ K¬ß��ñ ö« adalah Ñ®¸ß��ñ«. Dengan demikian maknanya demi Al-4XU¶DQ�\DQJ�PHPSXQ\DL�

keagungan/kemulyaan.
25

 Dari tafsir ini maka penulis juga setuju bahwa lafadz dzikir di 

atas bermakna Sesuatu yang agung dan mulia. 

g. Dzikir bermakna peringatan dan nasehat 

�È[ÊøÈó¢ÈàÌô�ó� ÆÂ ÌïÊ̄ � ��Ê¤� È�Éÿ� ÌÀÊ¤@ÐÕ�ÕÔ�> 

Al-Quran ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam.(QS.Shaad:87)
26

 

Dalam tafsir Bahrul ulum ayat tersebut GLWDIVLUNDQ� EDKZD� ³$O-4XU¶DQ� LQL� WLGDN�

lain adalah nasehat/peringatan (�ÈË��EDJL�VHPHVWD�DODP��MLQ�GDQ�PDQXVLD�´�27
 Sedangkan 

Quraish Shihab memaknai lafadz dzikir di atas dengan peringatan.
28

 Dari sini dapat 

dijelaskan bahwa lafadz dzikir di atas bermakna peringatan dan nasihat.  

h. Dzikir bermakna mengerti  

�Æ©¢ÈÊ�¢ÈÌÈ¬É÷�ÉÂÈ»É¢ÈÂ� Ê§¢È¬ÊðÌó¦��¿É¢� �úÉÿ� Æ©¢ÈøÈðÌ�p� Æ©¢È�¡�ÉþÌüÊ÷� È§¢È¬ÊðÌó¦� ÈîÌ�ÈôÈß� È¾ÈÄûÈ¢�ÄÊÀ�ó¦� È�Éÿ�� E	��¢È÷�ÈÀ�ÉàÊ¦�¬È�Èºç�ÆâÌ�È±� ÌöÊÊ��ÉôÉºë� Ê?�Èú�ÊÀ�ó¦�¢�÷È�Èç
�È ¢ÈäÊ¬Ì¥¦� ÉþÌüÊ÷� ÈþÈ¥¢ÈÌÈ«�ÊþÊô�ÊÂÌ�È«�È ¢ÈäÊ¬Ì¥¦ÈÂ� Ê̈ ÈüÌº¬ÊèÌó¦�� F	��Éþ�ôó¦� ��Ê¤� ÉþÈô�ÊÂÌ�È«� ÉöÈôÌàÈº�� ¢È÷ÈÂ�� F	��Ê¾üÊß� Ìú�÷��òÉï� ÊþÊ¥� ¢�üÈ÷¡� ÈÀ�Éó�ÉìÈº�� ÊöÌôÊàÌó¦� Ê?� ÈÀ�É¼ ÊÇ¦�Âó¦ÈÂ

¢Èü�º¥È°�� F	�� Ê§¢È¦ÌóÈ Ì�¦��ÉóÂÉ¢� ��Ê¤� ÉÂ�ï�ÀÈ��¢È÷ÈÂ@Ð�Ô�> 

Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya 

ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-

ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 

kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat 

daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 

berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 

Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-

orang yang berakal.(QS. Ali Imron:7)
29

  

Dalam tafsir Al-Azhar bahwa lafadz yazddzakkaru  di atas dengan makna 

PHQJHUWL�PHPDKDPL�� 6HKLQJJD� GLWDIVLUNDQ� ³WLGDN� DNDQ� PHQJHUWi kecuali orang-orang 

\DQJ�PHPSXQ\DL�LVL�SLNLUDQ´� 30
 

i. Dzikir bermakna Pengetahuan 

�ÌöÊ�Ì�ÈóÊ¤�� Ê·��û� Å�¢È³Ê°� ��Ê¤� ÈîÊôÌ¦Èºë�úÊ÷�¢ÈüÌôÈÇÌ°È¢�¢È÷ÈÂ�� I	��ÈÀ�ÉøÈôÌàÈº«� È�� ÌöÉ¬üÉï�ÀÊ¤�ÊÂ Ìï�Àó¦�Èò ÌÿÈ¢�¦�ÉóÈ� ÌÇ¢Èç@ÎÓ�ÑÐ�> 

                                                           
24

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 733. 
25

 Abu Abdillah Sufyan bin Said Ats-Tsauri, Tafsir Al-Tsauri, (Beirut: Da>r al-Kutub Al-Ilmiyah,1983), Juz 1, 256. 
26

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 742. 
27

 Abu Laits Nasr bin Muhammad Al-Samarqandi, Bahr al-Ulum, (Maktabah Shamela Software), Juz 4, 377. 
28

 Shihab, Al-Misbah, 423. 
29

 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 76. 
30

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta:Pustaka Panjimas,1988), Juz 3. 111. 
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Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 

beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 

pengetahuan jika kamu tidak mengetahui(QS. Al-Nahl:43) 

Dalam Hasyiyah Asy-Syihab ala Tafsir Al-Baidhawi lafadz dzikir di atas 

ditafsirkan dengan pengetahuan. Sehingga mereka yang tidak mengetahui tentang hal 

ihwal tentang nabi-nabi terdahulu dan kitab hendaklah bertanya pada ahli ilmu yang 

memiliki pengetahuan tentang kenabian dan kitab terdahulu seperti para ahli kitab atau 

ahli ilmu sejarah lainnya.
31

 

3. Pengertian Dzikir 

Dari penjelasan sebelumnya diketahui bahwa kata yang berakar dan tersusun dari 

huruf «�Ù�­  dengan berbagai bentuknya dalam al-4XU¶DQ�PHPLOLNL�EHEHUDSD�PDNQD��\DNQL�

al-Quran, shalat, menceritakan, mengerti, peringatan, nasehat, pelajaran, menyebut dan 

mengingat. 

Dalam pembahasan ini, titik fokus  yang akan dijelaskan adalah dzikir yang 

bermakna mengingat dan menyebut.  

Lafadz ®Û« jika ditinjau dengan menggunakan bahasa Arab menurut Ibnu Mandzur 

dalam kitabnya Lisanul Arab bermakna menjaga sesuatu dengan mengingatnya. Selain itu 

dzikir juga bisa dimaknai dengan menyebut sesuatu dengan lisan.32 Di sisi lain dzikir yang 

bemakna mengingat  memiliki kesamaan dengan mengahafal. Hanya saja bila menghafal 

bertujuan untuk menjaga dalam benaknya, sementara dzikir bertujuan untuk menghadirkan 

sesuatu yang diingat.33 

Sedangkan secara etimologi dalam kamus Al-Munawwir kata dzikir bisa 

bermakna menyebut, mengucapkan,mengagungkan, menyucikan, mengingat, mengerti, 

memperingatkan, memberi nasihat, dan menjaga.34 Selain itu dalam kitab 0DXVX¶DK� DU-

Raddi ala Shufiyah,  dzikir secara bahasa diartikan dengan; 

�Ëôó¦�?�ÂïÀó¦¨ä��þ¥� ÉêØüó¦�Â¢��ê¦Ç�¢ø�ç�Ç®��à÷�úÿÀó¦�?�Ç �Ë�É°¢Ô¸¬Ç¦��ÿ����óÂ�þ¥�¼�Øüm¦� ¦®��À¢ÈËôó¦�î�Âb��ÿÂ
�ÇÒç¢»� Ç©�Ð¥ 

                                                           
31

 Ahmab bin Muhammad Shihabuddin Al-Khafaji>, Hasyiyah Al-Shihab µala Tafsir Al-Baid{awi,(Beirut:Dar 

S{adi>r,tt),  Juz 3, 399. 
32

 Ibn Mandur, Lisan al-Arab, (Beirut:Da>r S{adi<r,tt),  Juz 4. 308. 
33

 S{a>lih Ud{aimah, Musht{alah al-4XU¶DQL\DK, (Beirut: Da>r al-Nas{r,tt), 188. 
34

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif, 1997), Cet. IV, 

448. 
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Menghadirkan sesuatu yang sudah dikenal sebelumnya di dalam benak atau 

melafadkannya dengan lisan meskipun dengan suara rendah.
35

  

Dari beberapa pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa dzikir secara bahasa 

adalah mengingat sesuatu dengan menghadirkannya dalam benak atau menyebut yang 

dingat dengan lisan. 

Secara istilah terdapat perbedaan pendapat terkait pengertian dzikir. Hal ini 

menurut Syaikh Muhammad bin Ali Al-Khird disebabkan karena untuk memaknai hakikat 

dzikir itu tergantung tingkatan dzauq ulama yang mendefinisikan dan tingkat mushahadah-

nya pada Allah Swt. Menurutnya dzikir itu terbagi menjadi tiga macam, yaitu, 1) dzikkir 

dengan lisan yang disertai dengan hadirnya hati, sperti membaca tasbih, berdoa, memuji 

Allah dan semacamnya, 2) Dzikir dengan hati dengan penuh keikhlasan, tenang, 

memahami wirid yang dibaca dalam hati dan menetapi dengan betul-betul mengahadirkan 

Allah dalam hatinya, 3)menghilangkan wujud dzikir dari dari dalam diri orang yang 

berdzikir karena tenggelam dalam samudra musyahadah pada Allah Swt.
36

 Demikian juga, 

dia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan dzikir pada intinya adalah hadirnya hati. 

Karena itu dalam berdzikir selayaknya hadirnya hati harus menjadi tujuan, dengan cara 

betul-betul mengaharapkan buah dari dzikir tersebut, merenungkan apa yang dibaca dan 

memahami makan bacaannya.
37

  

Dalam kitab 0DXVX¶DK�DU-Raddi ala S{ufiyah juga disebutkan makna dzikir secara 

istilah yaitu,
38

 

¬�ØÏ�¦�?Â���Ç̈ üË�à÷� Ç©¢ëÂ¢�?�IÂðó¦�À¡Âìó¦�ú÷�Ç �Ë�É̈ ¦Âë�Â¢��þ¥�É ¦¾üó¦�Â¢�D¢à«�þ�¢i¢�ú÷�ÇöÇ¢� É¾�®Â«��ÿ������è�ë�«�ÂïÀó¦Â
¨ËüÈó¦�?�©®°Â�VËó¦�¨�è�ðó¢¥���¤�±�x���� Ê©¦®¢¦àó¦�Â�¢Èï���ÊA¢Ðó¦�æôÈó¦�°¢¯¡�?�¨Ï�Ðü÷�¢�Ø¥¦�ÓÂ  

³0HQJXODQJ-ulang dalam menyebut nama-QDPD� $OODK� WD¶DOD� DWDX� PHPDQJJLO-

Nya. Atau membaca ayat-ayat dari al-4XU¶DQ� SDGD� ZDNWX-waktu tertentu. Adapula yang 

disebut dzikir tauqifi seperti seluruh ibadah-ibadah yang kaifiyahnya telah diatur secara 

terperinci dalam nash yang batas-batasannya sudah banyak dijelaskan dalam atsar-atsar 

VDODIXQDV�VKDOLK´� 

Menurut Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, dzikir atau mengingat Allah adakalanya 

dengan hati dan adakalanya dengan lisan. Yang lebih utama adalah dzikir dengan kedua-

                                                           
35

 0DMPXD¶K�0LQDO�8ODPD��0DXVX¶DK�DU-Raddi ala S{ufiyah, (Maktabah Shamela Software), Juz 1, 51. 
36

 Muhammab bin Ali Khirdi Al-Alawi, Al-Wasa>il Al-ShDIL¶DK� )L al-Adhkar al-Nafi>¶DK� ZD al-Aura>d Al-

Jami>¶DK�ZD al-Tsimar Al-<DQL¶DK�ZD al-Hujbu al-H{arizah al-Mani>¶DK, (Beirut: Darul Hawi,2011), 44. 
37

 Ibid,18. 
38

 Majmu¶DK��Mausu>¶DK, Juz 1, 51. 
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duanya. Sedangkan bila harus memilih salah satu maka yang lebih utama adalah dzikir 

dengan hati.
39

 

Dalam kitab 0DXVX¶DK� $O-Kuwaitiyah secara istilah dzikir diartikan dengan 

menyebut dan mengingatnya seorang hamba pada Allah Azza Wa Jalla dengan cara 

menyebut, membicarakan, memberitakan, mengingat kebesaran dan kesucian dzat Allah, 

sifat-sifat-Nya, DI¶DO-Nya, hukum-hukum-Nya, dengan membaca al-4XU¶DQ�DWDX�IHQRPHQD�

alam, berdoa, memuji-Nya, menyucikannnya, membaca tamjid, tahmid, tauhid, bersyukur 

dan mengagungkan-Nya. 

Berikut teksnya,
40

 

¢�÷È¢���Â È́ ÉøÌó¦�Ê°¢È¦ Ì»Ì
¢Ê¥�Æ ¦È�ÈÇ���òÈ³ÈÂ� �ÄÈß�Êþ�¥ÈÂÊó�Ê¾Ì¦ÈàÌó¦�ÊÂ ÌïÊ̄ � ÈXÌàÈ Ề� ÉÂ Ìï�Àó¦�òÈøÌàÈº¬ ÌÈÉ�Èºç� Ê¬È�ÊØÌÏ Ê�¦� Ê?� ÌÂÈ¢�ÊþÊó¢ÈàÌºçÈ¢� ÌÂÈ¢�ÊþÊ«¢Èè ÊÏ� ÌÂÈ¢�ÊþÊ«¦È̄ � ÌúÈß�Ê®

�Ê¬ÈóÈ� ÌÈÈ Ề� ÌÂÈ¢�ÊþÊ¥¢È¬Êï�Ê̈ ÈÂÈ�Ê¬Ê¥� ÌÂÈ¢�ÊþÊ÷¢Èð Ì·È¢�ÊÜÌàÈº«ÈÂ�ÊýÊÂ ÌðÉËÈÂ�ÊýÊ¾ÌÈgÈÂ�ÊýÊ¾� Ê·Ì�Èº«ÈÂ�ÊýÊ¾� Ế ÌÈdÈÂ�Êþ ÊÈ�Ê¾ ÌìÈº¬Ê¥�ÊþÌ�ÈôÈß�Ê ¢Èü�º°ó¦�Ê ¢ÈÌÌûÊ�Ê¥� ÌÂÈ¢�ÊþÊ�¢ÈßÉ®ÈÂ�ÊþþÊø�ÊL  

Quraish Shihab menjelaskan makna dzikir dalam tafsir surat al-Baqarah ayat 152 

dengan pengertian amat luas. Yakni menyebut /mengingat Allah baik dengan lisan,hati 

pikiran dan anggota badan.
41

Pengertian ini juga senada dengan An-Nawawi dalam kitab al-

Adzkar bahwa dzikir itu tidak hanya terbatas dengan membaca tasbih, tahlil, tahmid, 

takbir, asmaul husna dan semacamnya. Akan tetapi semua aktivitas amal perbuatan 

ketaaan pada dasarnya juga disebut dengan dzikir kepada Allah Swt.
42

 

Dari berbagai pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa dzikir secara 

umum adalah segala aktivitas amal ketaaan, ibadah dan ketakwaan seorang hamba kepada 

Allah Swt. Hanya saja secara khusus dzikir dimaknai dengan menyebut dan mengingat 

Allah dengan bacaan-EDFDDQ�WHUWHQWX�EDLN�\DQJ�PD¶WVXU�PDXSXQ�\DQJ�WLGDN�PD¶WVXU��EDLN�

dengan lisan maupun dengan hati atau gabungan dari lisan dan hati baik pada yang terikat 

dengan waktu ataupun yang bisa dilaksanakan secara mutlak. Dan dzikir dalam makna ini 

secara umum adalah mutlak tidak terikat pada tempat, waktu dan cara-cara tertentu. 

Pengertian ini juga berangkat dari pengaatan penulis pada lafadz-lafadz yang 

digunakan al-4XU¶DQ� \DQJ� PHQXQMXNNDQ� PDNQD� G]LNLU� NKXVXV�� 'L� VDQD� PD\RULWDV�

bentuknya adalah lafadz amm/umum. 

 

                                                           
39

 Muhyidin Abi Zakariya Yahya bin Sharaf Al-Nawawi, Al-Adhkar, (Bandung: Al-0D¶D>rif,tt). 8. 
40

 Kementerian Wakaf Kuwait, Mausu>¶DK�)LTKL\DK�$O-Kuwaitiyah, (Mesir: Da>r al-S{afwah,2006), Juz 21, 220. 
41

 Shihab, Al-Misbah,.433. 
42

 Al-Nawawi, Al-Adhkar, 9. 
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4. Kata-kata yang serumpun dengan Dzikir 

Lafadz-lafadz yang serumpun yang biasanya juga digunakan untuk menunjukkan pada 

dzikir yang dimaknai dengan (menyebut / mengingat), antara lain adalah kata wirid, 

tafakkur dan tadabbur. Hanya saja dari masing-masing kata tersebut juga terdapat 

perbedaan-perbedaan.  

 

a. Wirid 

Kata wirid dalam kitab-kitab klasik seperti ih{ya ulumiddin juga digunakan 

sebagai sub judul yang didalamnya juga dibahas tentang macam-macam dzikir 
43

. 

Hanya saja bila penulis amati makna dzikir lebih umum dari pada wirid, sedangkan 

wirid adalah bagian dari dzikir. Titik perbedaan dari kedua lafadz tersebut adalah kata 

wirid lebih digunakan untuk menjelaskan aktifitas amal perbuatan dan dzikir yang 

dilakukan secara rutin dan berulang-ulang. Karena itu shalat lima maktubah itu juga 

bisa disebut dengan wirid karena dilakukan secara rutin dan berulang-ulang. Selain itu 

bila wirid dikaitkan dengan bacaan-bacaan dzikir, maka wirid adalah bacaan-bacaan 

yang dibaca secara rutin, pada waktu-waktu tertentu, dengan bilangan-bilangan tertentu, 

dan cara-cara tertentu. Bahkan terkadang masih membutuhkan ijazah dari seorang guru 

atau ahli dzikir. Mislanya seperti wirdul lat}if, ratibul haddad, wirid t}ariqah, dan 

h}izib-h}izib. Secara sederhana wirid lebih khusus dan terikat sementara dzikir adalah 

mutlak tidak terikat dengan waktu, tempat dan cara-cara tertentu. 

Makna wirid di atas juga senada dengan penjelasan yang terdapat dalam syarah 

Al-Hikam. Di sana dijelakan bahwa wirid secara bahasa adalah Ash-Shurbu, meminum, 

waktu meminum, air yang diminum,  menyerap dan mengisap. Sedangkan secara istilah 

adalah sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan secara tertib bagi seseorang atau seorang 

guru yang membiasakan pada muridnya berupa dzikir-dzikir dan macam-macam ibadah. 

Keterangannya adalah sebagai berikut;
44

 

��ôß�º�Ìó¦�Â¢�þÈèû��ôß�¾¦àó¦�þ¦«Â��¢÷�¬�ØÏ�¦�?Â�®Â°�m¦�®°�ó¦�Æ ¥�D¢à«�¾¢ë�§ÂÌó¦��ÿ�¨äôó¦�?�®°�ó¦�ªôë
¾¢ì��¿®¢ìó¦Â�¼°¢Øó¦��ÿ�¨äôó¦�?�®°¦�ó¦Â�©¦®¢¦àó¦Â�°¢ï̄ �¦�ú÷�ýÀ�øô«��þè¸¬��¢÷�¬�ØÏ�¦�?Â�¿¾ë�Ä¢�À�ç�¢ü�ôß�®°Â

�̈ë�þ¦Èð�ç�¨�n�¦�©¢¸èüó¦�ú÷�þ�¢�óÂ¢�§�ôë�D¢à«�êk¦ 
                                                           
43

 Abu Hamid Muhammad Al-Ghaza>li, Ih}ya> Ulum al-Din, (Singapura-Jeddah-Indonesia: Al-H{aramain,tt), Juz 

1, 333-334. 
44

 Abu al-Abbas, Ahmad bin Muhammad Al-Fasi, Iqa>dul Himam Sharhi Matn al-Hikam. (Maktabah Shamela 

Software),  Juz 1. 125. 
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Syekh Ibnu Ataillah juga menjelaskan tentang keutamaan wirid:
45 

�Ì̧ ¬È����Êì�ÉÂ��È®°�ó¦��É�³��¤�Æ¾���É®°¦�ó¦��É�Â̈»	¦�°¦¾ó¦�?�¾³����ÈØü��®°�ó¦Â�Ê��Ê¥�Ä¢�ÊØû�ýÀÿ� ¦��É��¢÷�DÂ¢Â�°¦¾ó¦�ÈY¬à�Éz���¢÷�þ¥��æô
�É®�³Âý���É®°�ó¦��É¦ôØ«�ªû¢�®°¦�ó¦Â�îü÷�þ¦ó¢×��ÿ�É¦ôØ÷��ÿ�¢r�îü÷�þ¦ó¢×��ÿ�¢÷�ú�¢Â�þü÷�þþü÷�î  

Tidak meremehkan wirid kecuali orang yang bodoh (sangat tolol). Karunia Allah 

(warid) terdapat di akherat, tetapi wirid akan habis dengan habisnya dunia. Dan sesuatu 

yang utama untuk diperhatikan oleh seseorang yaitu yang tidak kunjung habis. Wirid itu 

sebagai perintah Allah kepadamu, sedang warid itulah hajat kebutuhanmu dari Allah. 

Maka dimanakah letak bandingan antara perintah Allah kepadamu dengan 

pengharapanmu dari Tuhan. 

 �Ê°¦ÈÂ ÌÇÈ�¦��
Ê ¢ÈèÈÏ��Ê¤ÈÈÈ·��ÈôÈß��Ê°¦È�ÌºûÈ�¦��É¼ÌÂÉÂÉË��ÈÂ��Ê®¦È¾ÌàÊ¬ ÌÇÊ
¦��Ê¤ÈÈÈ Ê̂��Ê®¦È¾ Ì÷ Ê
¦��É®ÌÂÉ°ÉÂ 

 

³0DVXNQ\D�Warid imdad menurut persiapannya (wirid), dan terbitnya cahaya atas 

KDWL�VHVXDL�NHEHUVLKDQ�KDWL�LWX�SXOD�´  

b. Tafakkur  

Tafakkur merupakan perintah Allah Swt dan salah satu bagian dari dzikir. Secara 

kebahasaan tafakkur menurut imam Al-Jauhari dalam lisanul Arab adalah at-WD¶DPPXO / 

memikirkan dan merenungkan. Dari sini dapat dijelaskan bahwa tafakkur adalah 

aktifitas berfikir dan merenung.  

Secara istilah tafakkur menurut Ibnu Jazy Al-Maliky adalah;
�46
 

��¦�þg°��ðó¢m¦�ÄÄ³�ú¥¦�¾¢ë����Âðè«�ú÷Â���ö�Üà¬ó¦�¤È¬ï¦��¦�¨øÜß�?�Âðè«�úøç���¿¢ì÷Â�¾¢·�òï� �̧¦ü���ÿ�Âðè¬ó¦
?�©�m¦�?�Âðè«�ú÷Â��� ¢³Âó¦�®¢è¬Ç¦�þ¬g°�?�Âðè«�ú÷Â���»�l¦�®¢è¬Ç¦�þ¥¦Àß�?�Âðè«�ú÷Â���òï�¬ó¦�®¢è¬Ç¦�þ«°¾ë�

þç�»�¾¬Ë¦�þ¥�û¯�?�Âðè«�ú÷Â���ò÷�¦�ÂÐë�®¢è¬Ç¦�ý¾à¥�¢÷Â��þÈèû�ý¾üß�©ÂäÏÂ  

 Sumber yang mampu melahirkan dan memancarkan  segala situasi, kondisi dan 

maqam. Karena barang siapa yang merenungkan keagungan Allah maka akan 

melahirkan sikap WD¶G]LP�� bila merenungkan kekuasaan Allah maka akan melahirkan 

sikap tawakkal, bila  bertafakkur tentang azab Allah maka akan menimbulkan rasa 

takut, bila merenungkan rahmatNya maka akan melahirkan sikap UDMD¶� bila 

merenungkan kematian dan kehidupan setelahnya maka akan mengurangi sikap panjang 

angan-angan, dan siapa yang merenungkan dosanya maka akan timbul rasa takut dan 

merasa kecil di hadapan Allah swt. 

Dari beberapa pengamatan penulis terhadap ayat-ayat al-4XU¶DQ� \DQJ�

menggunakan lafadz tafakkur seperti pada QS. Al-Hasyr:21, QS.Ar-5D¶G���� $OL�

Imran:191, Al-Baqarah:266, Ar-Rum 8 dan 21, Nahl:11, 44 dan 69 dan ayat-ayat yang 
                                                           
45

 Muhammad Ibrahim al-Nafari al-Randi, Sharh Al-Hikam Ibn Athaillah, (Surabaya: Al-Hidayah,tt), 85 dan 87. 
46

 Abdul Muhsin bin Muhammad  Qasim, Taisi>ril Wus{ul ila> Tsalatsah al- Us{ul, (Maktabah Shamela Software), 

Juz 1, 51. 
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lain, tafakkur memang memiliki keterkaitan dengan aktivitas dzikir. Bahkan dalam surat 

Ali Imran 191 perintah tafakkur jatuh setelah perintah dzikir.  

�Èø�Èó¦� ÊêÌôÈ»� Ê?�ÈÀÂÉÂ�ðÈèÈº¬Èº�ÈÂ� ÌöÊÊ��ÉüÉ³� Ù�ÈôÈßÈÂ�¦Å®�ÉàÉºëÈÂ�¢Å÷¢È�Êë�Èþ�ôó¦� ÈÀÂÉÂÉïÌÀÈ�� Èú�ÊÀ�ó¦� ÈîÈû¢ Ȩ̀ Ì¦ÉÇ� Å�Ê×¢È¥�¦ÈÀ ÙÈÿ� ÈªÌìÈôÈ»�¢È÷�¢Èü�º¥È°� ÊµÌ°È Ì�¦ÈÂ� Ê©¦ÈÂ¢
�Ê°¢�üó¦� È§¦ÈÀÈß�¢ÈüÊìÈç@Ð�ÎÖÎ> 

�Dari ayat di atas dan ayat-ayat yang menggunakan lafadz tafakkur, meskipun 

secara umum tafakkur juga bisa dikategorikan sebagai dzikir, tetapi tafakkur lebih 

khusus ketimbang dzikir. Jika dzikir adalah amal ketaatan yang bisa dilakukan dengan 

menggunakan lisan dan hati pikiran dan anggota perbuatan, sedangkan tafakkur adalah 

aktifitas yang hanya menggunakan akal dengan cara merenungkan dan memikirkan 

objek yang direnungkan.  

Selain itu perbedaan mendasar antara dzikir dan tafakkur bila ditinjau dari segi 

objeknya yang dingat dan direnungkan adalah jika dzikir objeknya adalah mengingat 

Allah, nikmat-nikmatnya dan apapun yang berkaitan dengan Allah. Sedangkan objek 

tafakkur adalah makhluk-makhluk Allah, ayat-ayat kauniyah dan dilarang memikirkan 

Dzatnya. Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Abi Syaikh dalam Al-Fatawa 

Al-H}adiitsah li Ibni H}ajar Al-Haitami,
47

 

¦�ðô�¬ç��¦�?�¦ÂÂðè«��Â��¦�êô»�?�¦ÂÂðè« 
Renungkanlah makhluk Allah dan jangan merenungkan Dzat Allah, karena itu 

bisa membinasakanmu. 

Imam Abdulah bin Alawi al-Haddad sangat menganjurkan bagi murid/salik 

untuk memperbanyak tafakkur. Menurutnya ada tiga macam tafakkur. 1) Taffakur 

terhadap keajaiban-keajaiban kekuasaan Allah, penciptaan kerajaan langit dan bumi. 

Tafakkur ini akan membuahkan makrifat. 2) Taffakur terhadap nikmat-nikmat Alllah 

karena hal ini akan membuahkan cinta pada Allah Swt. 3) Tafakkur tentang kehidupan 

dunia dan akhirat dan keadaan makhluk di dua alam tersebut. Hal ini akan membuahkan 

hati yang berpaling dari dunia dan tertuju pada akhirat.
48

 Untuk lebih mendetailnya 

GLSHUVLODKNDQ�PHPEDFD�NLWDE�ULVDODWXO�PX¶DZDQDK�NDU\D�,PDP�$EGGXOODK�MXJD� 

c. Tadabbur  
Dalam Al-4XU¶DQ�� ODIDG]� tadabbur yang antara lain dapat dilihat dalam surat 

Muhammad ayat 24 dan surat An-1LVD¶�D\DW����� 

                                                           
47

 Ahmad  Shihabuddin, bin Hajar al-H{aitami, Al-Fatawa Al-H{adiitsah li Ibni HajarAl-H{aitami, (Beirut: Da>r  

al-0D¶ULIDK�WW���-X]�������� 
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 Abdullah bin Alawi Al-Haddad, Risa>lah Adabu Sulu>k al-Muri>d, (Beirut: Da>r al-Hawi>,1994), 29-30 
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� È�ÈçÈ¢�ÈÀÂÉÂ�º¥È¾È¬Èº���¢ÈÉn¢ÈèÌºëÈ¢� Ç§�ÉôÉºë� Ù�ÈôÈß�Ì¿È¢�ÈÀ¡ÌÂÉìÌó¦¾øp���ÏÑ�� 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka 

terkunci? (47: 24)  

�¦ÅZÊ°Èï�¢Åç È�Ê¬ Ì»¦�Êþ�Êç�¦ÂÉ¾È³È�Èó�Êþ�ôó¦�ÊÌZÈã�Ê¾üÊß� ÌúÊ÷�ÈÀ¢Èï� Ì�ÈóÈÂ�ÈÀ¡ÌÂÉìÌó¦� ÈÀÂÉÂ�º¥È¾È¬Èº�� È�ÈçÈ¢ ¢Èüó¦���ÕÏ�� 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran? Kalau kiranya Al Quran itu 

bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 

dalamnya. (4: 82)  

Dengan mengamati dua ayat diatas penulis dapat menjelaskan bahwa aktifitas 

tadabbur juga bisa dikategorikan dzikir secara umum dan agak mirip maknanya dengan 

taffakur. Hanya saja, perbedaannya dengan aktifitas tafakkur, tadabbur yang digunakan 

oleh al-4XU¶DQ�� GDUL� VHJL� DODW� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK� PHOLSXWL� KDWL�� DNDO�� SDQGDQJDQ��

pendengaran dan lisan. Sedangkan tafakkur secara khusus hanya menggunakan akal 

pikiran. Begitu juga dari segi objek yang direnungkan adalah tadabbur objeknya adalah 

ayat-ayat Allah dalam Al-4XU¶DQ�� VHGDQJNDQ� WDIDNNXU� REMHNQ\D� DGDODK� D\DW-ayat 

kauniah seperti alam, peristiwa dan lain sebagainya. 

5. Adab-adab Berdzikir 

Terdapat banyak kitab yang menjelaskan tentang tata karama berdzikir kepada Allah. 

Dalam makalah ini penulis hanya akan memaparkan hal tersebut dari kitab Al-Wasail Al-

6\DIL¶DK�ILO�DG]NDU�DO-QDIL¶DK�ZDO�$XUDG al-MDPL¶DK�ZD�DO-tsimar al-\DQL¶DK�ZDO�KXMXE�DO-

hariizah al-PDQL¶DK.  

Di sana dijelaskan tentang adab-adab dzikir antara lain: 1) berdzikir dalam keadaan 

suci dan bersih, 2) hendaknya tempat dzikir bersih dan sunyi kondusif,3) seorang yang 

sedang berdzikir hendaknya menghiasi dirinya dengan sifat-sifat mahmudah, 4) hendaknya 

mulutnya dalam keadaan bersih atau bersiwak terleih dulu, 5) dalam posisi duduk kecuali 

GDODP� NHDGDDQ� XG]XU�� ��� PHQJDKDGDS� NLEODW� GHQJDQ� NKXVX¶�� SHQXK� NHWHQDQJDQ� GDQ�

ketundukan, 6) hendaknya mengahadirkan hatinya, memahami maknanya dan 

merenungkan maknanya, 7) tidak tergesa-gesa karena mengejar kuantitas banyaknya 

G]LNLU��GDQ����FXNXS�PHPSHUGHQJDUNDQ�SDGD�GLUL�VHQGLUL��NHFXDOL�GDODP�MDPD¶DK��
49

 

C. .RQVHS�'R¶D�GDODP�$O-4XU¶DQ 

1. Ayat-ayat Yang Menggunakan Term Doa 

�ÎÍ��Æû����È[ÊøÈó¢ÈàÌó¦� �§È°�Êþ�ôÊó�É¾ ÌøÈÌk¦� ÊÀÈ¢��ÌöÉÿ¦È�ÌßÈ®� ÉÂ Ê»¡ÈÂ�Æ¿ È�ÈÇ�¢È��Êç� ÌöÉ�Éº¬��ÊÈbÈÂ��öÉ��ôó¦� ÈîÈû¢ Ȩ̀ Ì¦ÉÇ�¢È��Êç��ÌöÉÿ¦È�ÌßÈ® 
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Do'a mereka di dalamnya ialah: �6XEKDQDNDOODKXPPD´�� GDQ� VDODP� SHQJKRUPDWDQ�

mereka ialah: "Salam"dan penutup doa mereka ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil 

'aalamin".(QS. Yunus:10)
50

 

�ÎÕÓ�� Â̈ì¦ó¦��ÈÀÂÉ¾ÉËÌÂÈº�� ÌöÉ��ôÈàÈó� Ê:�¦�ÉüÊ÷Ì�Éº�ÌóÈÂ� ÊE�¦�É¦� Ế È¬ ÌÈÈ�ÌôÈºç��ÊÀ¢ÈßÈ®�¦È̄ Ê¤��Ȩ̂ ¦�¾ó¦��È̈È�ÌßÈ®� É¤� Ê³É¢� Æ¤�ÊÂÈë� �HÊ�Èç� �YÈß�ÄÊ®¢È¦Êß� ÈîÈóÈ�ÈÇ�¦È̄ Ê¤ ÈÂ 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 

ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan 

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. 

Al-Baqarah:186)
51

 

�ÎÑ��Âç¢ã���ÈÀÂÉÂÊç¢ÈðÌó¦�ÈýÊÂÈï� Ì�ÈóÈÂ�Èú��¾ó¦�ÉþÈó�È[ ÊÐÊôÌÉq�Èþ�ôó¦�¦�ÉßÌ®¢Èç 
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-

orang kafir tidak menyukai(nya). (QS. Gafir:41)
52

 

�ÑÖ��»Â»Äó¦��ÈÀÂÉ¾È¬ Ì�ÉøÈó�¢Èü��ºûÊ¤� È½È¾üÊß�È¾Ê�Èß�¢È Ề� Èî�¥È°�¢ÈüÈó��Ȩ́ Ì®¦� ÉÂ Ê·¢�Èó¦�Èþ��È¢�¢È��¦�Éó¢ÈëÈÂ 
Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan) 

kami sesuai dengan apa yang Telah dijanjikan-Nya kepadamu; Sesungguhnya kami (jika 

doamu dikabulkan) benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al-

Zukhruf:49)
53

 

��ÂÉÓ�ÈÀ¢ÈÈû ÊÌ
¦� �ÆÈ÷�¦È̄ Ê¤ ÈÂ¢ÈßÈ®��ÈÀ¢Èï�¢È÷�È�
ÊÈÈû�ÉþÌü�÷�Å̈ ÈøÌàÊû�ÉþÈó��È»�¦È̄ Ê¤��É=�ÊþÌ�ÈóÊ¤�¢Å¦�ÊüÉ÷�Éþ�¥È°�Éß Ì¾È���úÈß��ò ÊÔÉ��ó�¦Å®¦È¾ûÈ¢�Êþ�ôÊó�ÈòÈà È³ÈÂ�ÉòÌ¦Èºë�úÊ÷�ÊþÌ�ÈóÊ¤
�Õ��Â÷Äó¦��Ê°¢�üó¦� Ê§¢Ȩ̀ ÌÏÈ¢� ÌúÊ÷� Èî�ûÊ¤� Å��ÊôÈë� È½ÊÂÌè ÉðÊ¥� ÌÞ�¬ÈÈd�ÌòÉë�ÊþÊô�Ê¦ÈÇ 

Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia memohon (pertolongan) kepada 

Tuhannya dengan kembali kepada-Nya; Kemudian apabila Tuhan memberikan nikmat-Nya 

kepadanya lupalah dia akan kemudharatan yang pernah dia berdoa (kepada Allah) untuk 

(menghilangkannya) sebelum itu, dan dia mengada-adakan sekutu-sekutu bagi Allah untuk 

menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah dengan 

kekafiranmu itu sementara waktu; Sesungguhnya kamu termasuk penghuni neraka".(QS. 

Al-Zumar:8)
54

 

�¦�ÉôÈàÌÈa� ���È ¢ÈßÉ®��� ÌöÉðÈüÌº�Èº¥� Ê¾�ÉÇ�Âó¦�Ê ¢ÈßÉ¾Èï��ÅÔÌàÈº¥�öÉð ÊÔÌàÈº¥�ÊýÊÂÌ÷È¢� ÌúÈß�ÈÀ�ÉèÊó¢ÈÉz�Èú�ÊÀ�ó¦�Ê°ÈÀ Ì̧ È�ÌôÈºç�¦Å̄ ¦È�Êó�ÌöÉðüÊ÷�ÈÀ�Éô�ôÈÈÈ¬Èº��Èú�ÊÀ�ó¦�Éþ�ôó¦�ÉöÈôÌàÈº�� Ì¾Èë�¢
�ÓÐ��°�üó¦��Æö�ÊóÈ¢� Æ§¦ÈÀÈß� ÌöÉ�Èº¦� ÊÐÉ�� ÌÂÈ¢�Æ̈ ÈüÌº¬Êç�ÌöÉ�Èº¦� ÊÐÉ«�ÀÈ¢ 

Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian 

kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah Telah mengetahui orang-orang 

yang berangsur- angsur pergi di antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), Maka 

hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau 

ditimpa azab yang pedih. (QS.al-Nur:63)
55

 

�� ¦ÂÇ
¦�� Å��Ê¦ÈÇ� ÈîÊó ÙÈ̄ ��È Ì[Èº¥� ÊâÈ¬Ìº¥¦ÈÂ�¢ÈÊ�� ÌªÊç¢ÈÉc� È�ÈÂ� ÈîÊ« È�ÈÐÊ¥� ÌÂÈ�ÌÈa� È�ÈÂ� ÙÈX ÌÈÉÌk¦�É ¢ÈÌiÈ Ì�¦�ÉþÈôÈºç�¦�Éß Ì¾È«�¢�÷�¢
�È¢� ÈúÙÈÌg�Âó¦�¦�ÉßÌ®¦�ÊÂÈ¢�Èþ�ôó¦�¦�ÉßÌ®¦� ÊòÉë
�ÎÎÍ 

Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman. dengan nama yang mana saja 

kamu seru, dia mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan janganlah 
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 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ, 306. 
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Ibid,  45. 
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kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 

carilah jalan tengah di antara kedua itu".(QS. Al-,VUD¶�����
56

 

2. Makna Doa dalam Bahasa Al-4XU¶DQ 

    Dalam al-4XU¶DQ�WHUP�PDNQD�GRD�GDQ�\DQJ�VHDNDU�GHQJDQQ\D�GLVHEXWNDQ� VHNLWDU�

212 kali dari 182 ayat dalam berbagai surah.
57

 Lafadz doa dalam al-4XU¶DQ� GLVHEXWNDQ�

dalam berbagai bentuk baik berupa IL¶LO�maupun berupa isim. Seperti lafadz �ÈÀÌ�Èß Ì¾É¬ÈÇ, �Ù�Èß Ì¾É� , 

�ÈÀ�Éß Ì¾È« , ��Ȩ́ Ì®¦ÈÂ , �ÈÀ�Éß Ì¾È�, ��Éß Ì¾È� , ��È ¢ÈßÉ® , �¦�ÉßÉ® , ��ÉßÌ®È¢ , ��É̈È�ÌßÈ® , ¢Å�Êß¦È® dan lafadz yang lainnya. Dari beberapa 

lafad di atas kata doa dan derivasinya memiliki beberapa makna, antara lain:  

a. Doa bermakna ibadah /menyembah 

�ÎÑ��Âç¢ã��ÈÀÂÉÂÊç¢ÈðÌó¦�ÈýÊÂÈï� Ì�ÈóÈÂ�Èú��¾ó¦�ÉþÈó�È[ ÊÐÊôÌÉq�Èþ�ôó¦�¦�ÉßÌ®¢Èç 
Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-Nya, meskipun orang-

orang kafir tidak menyukai(nya). (QS. Gafir:41)
58

 

Al-Baghawi menafsirkan lafadz doa di atas dengan ibadah/ taat/ menyembah. 

Sehingga maknanya beribadahlah/sembahlah Allah dengan dengan memurnikan ibadat 

dan ketaatan kepada-Nya
59

 

b. Doa bermakna dakwah/seruan  

�¦Å°¢È�ÈºûÈÂ� Å�Ì�Èó��Ê÷Ì�Èºë� É©Ì�ÈßÈ®� �HÊ¤� �§È°� È¾¢Èë@ÔÎ�Ò> 

�¦Å°¦ÈÂÊç� ��Ê¤��Ê�¢ÈßÉ®� ÌöÉÿÌ®ÊÄÈ�� ÌöÈôÈºç@ÔÎ�Ó�> 

���ÉôÈà È³� ÌöÉÈn� ÈÂÊèÌäÈº¬Êó� ÌöÉ�Éº«Ì�ÈßÈ®� ¢Èø�ôÉï� �HÊ¤ÈÂ�¦Å°¢È¦ ÌðÊ¬ ÌÇ¦� ¦ÂÉÂÈº¦ ÌðÈ¬ ÌÇ¦ÈÂ� ¦Â�ÂÈÏÈ¢ÈÂ� ÌöÉ�Èº¥¢È�Ê̄ � ¦Ì�ÈÌÌäÈº¬ ÌÇ¦ÈÂ� ÌöÊÊ�¦È̄ ¡� Ê?� ÌöÉ�ÈàÊ¥¢ÈÏÈ¢�¦@ÔÎ�Ô>� �HÊ¤��É=
�¦Å°¢È� Ê³� ÌöÉ�Éº«Ì�ÈßÈ®@ÔÎ�Õ>� 

Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan 

siang, maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). Dan 

sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 

mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 

menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan 

menyombongkan diri dengan sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru 

mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan. .(QS.An-Nuh:5-8)
60

 

Wahbah Az-Zuhaily menafsirkan ayat di atas dengan dakwah Nabi Nuh As dalam 

mengajak dan menyeru kaumnya agar mentauhidkan Allah dan hanya beribadah 

kepadaNya.
61
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 Departemen  Agama, Al-4XU¶DQ ,761. 
59

 Al-Baghawi, 0D¶D>lim , Juz 7, 143. 
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�Ê̈ ÈüÈÈÈÌk¦�Ê̈ÈÜÊßÌ�ÈøÌó¦ÈÂ�Ê̈ Èø ÌðÊÌk¢Ê¥� Èî�¥È°� Êò�Ê¦ÈÇ� ÙÈDÊ¤�Ȩ́ Ì®¦�� E	��ÉúÈÈ Ì·È¢� È�
Êÿ� ÊV�ó¢Ê¥�öÉÌnÊ®¢È³ÈÂ�� I	��ÊþÊô�Ê¦ÈÇ�úÈß��òÈÓ�úÈ Ề� ÉöÈôÌßÈ¢� È�Éÿ� Èî�¥È°� �ÀÊ¤�� E	�

�Èú�Ê¾È¬ Ì�ÉøÌó¢Ê¥�ÉöÈôÌßÈ¢� È�ÉÿÈÂ@ÎÓ�ÎÏÒ�> 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl:125) 

Ayat di atas juga termasuk yang menggunakan lafadz doa dengan makna 

menyeru, berdakwah. Karena kandungan ayat tersebut adalah berkaitan dengan metode 

dakwah. Menurut Az-Zuhaily yang mengutip pendapat Al-Baidhawi metode hikmah 

itu digunakan saat berdakwah di kalangan Khawas (kalangan khusus dan ahli hikmah). 

0HWRGH� PDX¶LGKDK� XQWXN� NDODQJDQ� DZDP� VHFDUD� XPXP�GDQ� PHWRGH� PXMDGDODK� DGDK�

untuk mereka yang bersikap menentang jalan kebenaran.
62

 

c. Doa bermakna panggilan/nida  

�¦�ÉôÈàÌÈa� ���È ¢ÈßÉ®��� ÌöÉðÈüÌº�Èº¥� Ê¾�ÉÇ�Âó¦�Ê ¢ÈßÉ¾Èï��È¢� ÌúÈß�ÈÀ�ÉèÊó¢ÈÉz�Èú�ÊÀ�ó¦�Ê°ÈÀ Ì̧ È�ÌôÈºç�¦Å̄ ¦È�Êó�ÌöÉðüÊ÷�ÈÀ�Éô�ôÈÈÈ¬Èº��Èú�ÊÀ�ó¦�Éþ�ôó¦�ÉöÈôÌàÈº�� Ì¾Èë�¢ÅÔÌàÈº¥�öÉð ÊÔÌàÈº¥�ÊýÊÂÌ÷
�ÓÐ��°�üó¦��Æö�ÊóÈ¢� Æ§¦ÈÀÈß� ÌöÉ�Èº¦� ÊÐÉ�� ÌÂÈ¢�Æ̈ ÈüÌº¬Êç�ÌöÉ�Èº¦� ÊÐÉ«�ÀÈ¢ 

Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan 

sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah Telah 

mengetahui orang-orang yang berangsur- angsur pergi di antara kamu dengan 

berlindung (kepada kawannya), Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-

Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS.al-Nur:63)
63

 

�ÊýÊÂÌ÷È�Ê¥� ÉµÌ°È Ì�¦ÈÂ�É ¢Èø�Èó¦�È¿�ÉìÈº«�ÀÈ¢�ÊþÊ«¢È�¡� ÌúÊ÷ÈÂ�� I	��ÈÀ�É³ÉÂÌÈc� ÌöÉ¬ûÈ¢�¦È̄ Ê¤� ÊµÌ°È Ì�¦� Èú�÷�Å̈È�ÌßÈ®� ÌöÉï¢ÈßÈ®�¦È̄ Ê¤��É=@ÐÍ�ÏÒ�> 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan 

iradat-Nya. Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika 

itu (juga) kamu keluar (dari kubur). (QS. Ar-Ruum:644).
64

 

 Al-Khafaji  PHQDIVLUNDQ� GD¶ZDK� SDGD� GXD� D\DW� GL� DWDV� GHQJDQ� DUWL� PHPDQJJLO�

bukan berdoa. Memanggil dari tempat satu ke tempat yang lain.
65

  

d. Doa bermakna permohonan  

�ÎÕÓ�� Â̈ì¦ó¦��ÈÀÂÉ¾ÉËÌÂÈº�� ÌöÉ��ôÈàÈó� Ê:�¦�ÉüÊ÷Ì�Éº�ÌóÈÂ� ÊE�¦�É¦� Ế È¬ ÌÈÈ�ÌôÈºç��ÊÀ¢ÈßÈ®�¦È̄ Ê¤��Ȩ̂ ¦�¾ó¦��È̈È�ÌßÈ®� É¤� Ê³É¢� Æ¤�ÊÂÈë� �HÊ�Èç� �YÈß�ÄÊ®¢È¦Êß� ÈîÈóÈ�ÈÇ�¦È̄ Ê¤ ÈÂ 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 

dalam kebenaran. (QS. Al-Baqarah:186)
66
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Lafadz doa di atas adalah salah satu ayat bermakna doa permohonan sebagaimana 

dipahami kita selama ini. Terkait dengan terkabulnya doa orang mukmin Ibnu Jarir 

mengutip satu riwayat dari Musa bin Harun. 

 Ä¾Èó¦�úß��¶¢¦Ç¢�¢ü¯¾·��¾¢ë�®¢g�ú¥�ÂÂøß�¢ü¯¾·�¾¢ë�ÀÂ°¢ÿ�ú¥��Ç�÷�¢ü¯¾·���Âë�H�ç�YÈß�Ä®¢¦ß�îó�ÈÇ�¦¯¤Â� Æ¤
À¢ßÈ®�¦¯¤� ¦̧¾ó¦� �̈ß®�¤�³¢�¾¢ë�����?�¼±°�þó��ÿ�þ¥��ß¾��ÄÀó¦�À¢ï�À�ç��þó�§¢´¬Ç¦��¤��¦��ß¾��ú÷�÷�¾¦Èß�ú÷�Æ�ó

¢ÅÿÂÂð÷�þ¥�þüß�Þç®Â��¨÷¢�ìó¦�¿���D¤�þó�ýÂ»È̄ �¢�û¾ó¦�?�¢Åë±°�þó�úð��C�À¤Â���¦�ý¢Øß¢�¢�û¾ó¦ 
Bahwasannya, tidak seorangpun dari orang yang beriman , apabila berdoa 

memohon kepada Allah melainkan Allah pasti akan mengabulkan doanya. Hanya saja 

pengkabulan tersebut bisa diberikan di dunia, adakalanya masih ditunda sampai hari 

kiamat dengan menyelamtkannya dari sesuatu yang tidak disukainya.
67

pengkabulan itu 

dengan syarat ia taat dan beriman kepada Allah Swr. 

Lalu bagaimana dengan realita banyak orang yang tidak dikabulkan doanya? 

0DND� PHQXUXW� ,EQX� MDULU� ODIDG]� GD¶ZDK� SDGD� D\DW� GL� DWDV� WHUGDSDW� � GXD� SHQGDSDW��

pertama bermakna amal ibadah dan kedua bermakna doa. Dengan makna pertama 

maka tafsirnya adalah apabila hambaku betul-betul taat padaKu maka pasti aku akan 

membalasnya dengan pahala kelak di Akhirat.dan jika mengikuti pendapat kedua maka 

tafsirnya sebagaimana yang telah maklum dipahami oleh kita selama ini. Lebih 

jelasnya berikut teks penafsirannya.
68

 

ò�ë��Xàm¦�ú÷�[�³Â�îóÀó�À¤��
¢w¾·¢��¢
�üà÷�À�ð��À¢��̈ß¾ó¢¥�þ¥�Â÷¢Â�þ�ó¤��¦�§¾Èû�¢`�Éòøàó¦����¿�ðó¦�ò�Â�«�À�ð�ç��� Æ¤�Âë�G�ç�YÈß�Ä®¢¦ß�îó�Ç�¦¯¤Â

��ôß�§¦�°ó¢¥�þ¦�³¢��þ¥�þ«Â÷¢�¢`�òøÈßÂ�Yß¢×¢�úrYß¢×¢� ¦¯¤�Ä¢�¤�þ¬ß¢×��Xà÷�À�ð�ç� ¢ß¾ó¦����¾ßÂ� ¢÷Â�þ�¥°�¾¦àó¦�¨ó�È÷
Xà÷Â��þ¬ß¢Ø¥�ö�ôøà¥�ö�¬ß¢×��ôß�ý ¢�óÂ¢�¨¥¢³
¦���¢øï��þ¥�öÿÂ÷¢�¢`�þó�[ô÷¢àó¦�¾ßÂ�¢`�þó�É ¢ç�ó¦��þó�¢�üøÓ�Vó¦��¦�ú÷
þó�ë�ú÷�öôÇÂ�þ�ôß��¦��ôÏ�Süó¦�úß�ÄÂ°��¨®¢¦àó¦��ÿ� ¢ß¾ó¦�ËÀ¤���

·¾¢ë�ZÌ¥�ú¥�À¢øàüó¦�úß���÷ÂÔk¦�ÞÌ�ÈÈÉ��úß��°¯�úß��Êøß�¦�úß��P��³�¢ü¯¾·��¾¢ë�¾�g�ú¥¦�¢ü¯¾����¦�¾�Ç°�¾¢ë
öôÇÂ�þ�ôß��¦��ôÏ��¨®¢¦àó¦� È�Éÿ�È ¢ß¾ó¦�ËÀ¤��¢Âë�=���� Ê<È®¢È¦Êß� ÌúÈß�ÈÀÂÉÊP ÌðÈ¬ ÌÈÈ��Èú�ÊÀ�ó¦��ÀÊ¤�ÌöÉðÈó� Ì¤ Ế È¬ ÌÇÈ¢� ÊH�ÉßÌ®¦�ÉöÉð�¥È°� È¾¢ÈëÈÂ�

�Èú�ÊÂ Ê»¦È®�Èö�üÈ�È³�ÈÀ�ÉôÉ» Ì¾È�ÈÇ@��Âç¢ã� °̈�Ç����>  

3. Pengertian Doa 

0HQXUXW� ,EQX� )DULV� GRD� VHFDUD�EDKDVD�DGDODK�³NHWLND�NDPX�PHPDOLQJNDQ�VHVXDWX�

SDGD� GLULPX� GHQJDQ� VXDUD� DWDX� XFDSDQ� DJDU� GDWDQJ� SDGDPX´�
69

 Sederhananya doa dalam 

makna ini adalah memanggil atau meminta pada seorang agar memenuhi panggilan dan 
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permintaan kita. Menurut Ahmad Warson doa secara bahasa bisa bermakna seruan, 

panggilan, permintaan dan permohonan.
70

 

Secara istilah doa  menurut Syaikh Al-Thayyibi adalah menampakkan kehinaan, 

rasa sangat butuh dan ketidak berdayaan pada Allah Swt. Sedangkan menurut imam al-

Manawi doa adalah bahasa rintihan akan kefakiran dan keterdesakan yang ditujukan pada 

Allah. Meskipun demikian dalam kitab Nadratun Naim fi Makarimil Akhlak Rasulil Karim, pada 

dasarnya doa adalah �÷Þ�í� ÷°Ë� ÷Ì�ðß�� ��Ï ÷®ß�/ memohon dengan sungguh-sungguh pada Allah 

Azza wa Jalla.
71

 Ibnu Asyur dalam kitab Tahrir wa Tanwir memaknai doa dengan aktivitas 

memohon kepada Allah dengan penuh kHNKXGX¶DQ dan sangat mengharap untuk 

dikabulkan atas permohonannya. Selain itu ia juga menjelaskan bahwa doa adalah sebuah 

�ôß�¦�D¤�G®�¦�ú÷�¤ô× /permohonan dari yang statusnya rendah kepada yang statusnya lebih 

tinggi.
72�. 

Dari beberapa definisi itu dapat dijelaskan baahwa doa adalah permohonan dari 

seorang hamba kepada Allah Swt terkait hajat-hajatnya yang dilakukan dengan 

menunjukkan rasa sangat butuh pada-Nya, merasa hina dan tak berdaya di hadapan-Nya. 

Baik memohon anugerah dan manfaat atau diselamatkan dari berbagai macam mara 

bahaya. Baik berkaitan dengan urusan dunia, agama maupun akhiratnya. 

Dalam kenyataannya dalam berdoa memohon kepada Allah, seorang hamba, teks 

al-4XU¶DQ� GDQ� WHNV� KDGLWV� WLGDN� KDQ\D� PHQJJXQDNDQ� NDWD� doa, tapi juga menggunakan 

lafadz LVWL¶DQD��LVWLJKDWVDK��VD¶DOD dan shalat. Berikut contohnya: 

�Ì̄ Ê¤�ÈÀ�É°�ÊäÈ¬ ÌÈÈ«��È[ÊçÊ®ÌÂÉ÷�Ê̈ ÈðÊ� È�ÈøÌó¦� Èú�÷� ÇæÌóÈ�Ê¥�öÉï�¾ÊÉr� �HÈ¢�ÌöÉðÈó� È§¢ È́ È¬ ÌÇ¢Èç�ÌöÉð�¥È°¾¢èû�¦���Ö�� 
(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 

diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan kepada 

kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut". (QS. Al-Anfal: 9)
73

  

¦ÈÂ�ÊÌP�Ðó¢Ê¥�¦�Éü�ÊàÈ¬ ÌÇ¦ÈÂ�Ê̈ È��Ðó�� I	��È[Êà ÊË¢ÈÌl¦��ÈôÈß� ��Ê¤�Æ̈ÈZÊ¦ÈðÈó�¢È��ºûÊ¤ÈÂ@Ï�ÑÒ�> 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian 

itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.(QS. Al-Baqarah:45)
74
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�ÌöÊ�Ì�ÈôÈß��òÈÏÈÂ�� E	��ÌöÉ�n�ÆúÈðÈÇ� ÈîÈ« È�ÈÏ��ÀÊ¤�� F	��Æö�ÊôÈß�ÆÞ�ÊÈi�Éþ�ôó¦ÈÂ@Ö�ÎÍÐ�> 

Mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 

jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.(QS. Al-

Taubah:103)
75

 

�ÉþÉóÈ� ÌÈÈ���ÈÂ¢Èø�Èó¦� Ê?�úÈ÷�ÇÀÌ�ÈË� Ê?�È�Éÿ�
Ç¿Ì�Èº���òÉï� ÊµÌ°È Ì�¦ÈÂ� Ê©¦úgÂó¦���ÏÖ�� 

Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia 

dalam kesibukan. (al-Rahman: 29)
76

  

Dari beberapa ayat di atas menunjukkan bahwa lafadz yang bermakna memohon 

berdoa kepada Allah bukan hanya lafadz ï�Ë© . hanya saja setelah penulis analisis lafadz 

doa ini hanya khusus digunakan untuk memohon kepada Allah Swt tanpa perantaraan. 

Sedangkan lafadz-lafad yang lain biasa juga digunakan untuk memohon kepada makhluk 

selain Allah Swt. Dan biasa seperti lafadz shalat digunakan untuk menunjukkan subtansi 

doa saja tanpa menyebut objek yang diminta.  

4. Tatakrama dalam berdoa 

Berdoa merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah Swt dalam upaya 

memohon dan meminta kepada Allah Swt akan segala hajat manusia baik berkaitan dengan 

urusan agama, dunia dan akhiratnya. Karena itu dalam berdoa terdapat etika dan tatakrama 

tertentu yang harus dilakukan bagi mereka yang sedang berdoa. Dengan memperhatikan 

adab-adab tersebut maka diharapkan akan lebih mudah doa itu dikabulkan oleh Allah Swt. 

Imam Al-Ghazali dalam Ih{ya Ulu<middi>n menguraikan 10 adab-adab dalam berdoa 

yang didasarkan pada al-4XU¶DQ��KDGLWV�GDQ�DWVDU� sebagai berikut.:
77

 

1. Hendaknya memperhatikan dan memilih waktu-waktu yang baik dan mulia saat berdoa. 

Berdasarkan al-4XU¶DQ�GDQ�+DGLWV�$O-Ghazali mencontohkan seperti pada hari Arafah, 

EXODQ�UDPDGKDQ��KDUL�-XP¶DW��GDQ�GLZDNWX�VDKXU��6HODLQ�LWX�GDODP�NLWDE�Al-Wasa>il Al-

Shafi>¶DK antara lain selain yang disebut di atas adalah Pada waktu lailatul qadar, 

tengah malam, sepertiga malam yang pertama dan yang terakhir, antara dua khutbah 

MXPDW� VDPSDL� VKDODW� MXP¶DW�� VHWHODK�DVKDU� VDPSDL� WHUEHQDP�PDWDKDUL� SDGD� KDUL� MXP¶DW��

VDDW� QLGD¶�XQWXk shalat, antara adzan dan iqamah, setelah membaca al-4XU¶DQ�� VHWHODK�

khatam Al-4XU¶DQ��VDDW�EHUDGD�GL�PDMOLV�G]LNLU��VDDW�PHOLKDW�NDNEDK dan setelah dibaca 

lafadz Al-D{alli>n dalam surat al-Fatihah.
 78
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2. Hendaknya memperhatikan dan memilih keadaan dan kondisi-kondisi yang baik dan 

mulia. Yakni menurut al-Ghazali antara lain yang dikutip Menurut Abu Hurairah  

seperti pada saat berada dalam barisan jihad fi sabilillah, saat turunnya hujan, antara 

adzan dan iqamah. Setelah shalat maktubah sebagaimana pendapat mujahid karena 

dalam shalat adalah waktu terbaik. Kemudian pada saat berpuasa, saat hati jernih, ikhlas 

dan bersih dari bisikan-bisikan yang buruk. Dalam keadaan bersujud dan kondisi 

lainnya. 

3. Hendaknya menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan sehingga terlihat kedua 

telapak tangganya. 

4. Hendaknya berdoa dengan merendahkan suara, tidak terlalu keras dan tidak terlalu 

samar 

5. Hendaknya dalam berdoa tidak membebani diri dengan lafadz-lafadz yang mengandung 

sajak (balaghah), kecuali doa yang memang bersumber dari nabi atau al-4XU¶DQ��.DUHQD�

hakikat berdoa adalah merendahkan diri, merasa hina dan tak berdaya di hadapan Allah 

Swr. 

6. Hendaknya berdoa dengan penuh kepasrahan merendahkan dan menghinakan diri pada 

Allah, penuh kekhusuan yang disertai perasaan harap-harap cemas. 

7. Memantapkan hati dalam berdoa, meyakini dengan penuh pengharapan akan 

terkabulnya doa sebagaimana Allah menjanjikan. Berperasangka baik padaNya dan 

kondisi hati tidak sedang lalai. Karena Allah tidak akan mengabulkan doa dari hati yang 

lalai. 

8. Berdoa dengan penuh kesungguhan dan mengulang±ulang doa itu sampai tiga kali. 

9. Hendaknya memulai doa dengan menyebut nama Allah, menyucikan-Nya, memuji-Nya, 

membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW . Lalu berdoa dan menutupnya dengan 

shalawat dan memuji Allah Swt.  

10. Menjaga adab bathiniyah seperti taubat, menolak kedzaliman dan mengahadapkan hati 

pada Allah Swt. Karena adab batin ini adalah pangkal dari dikabulkannya sebuah doa. 

5. Sebab-Sebab tidak ditolaknya doa 

Diriwayatkan bahwasannya Abu Ishaq Ibrahim pernah lewat di salah satu pasar 

Bas}rah. Lalu sekelompok penduduk berkumpul menghampirinya dan bertanya padanya. 

³:DKDL�$ED�,VKDT�PHQJDSD�NDPL�EHUGRD�WDSL� WDN�GLNDEXONDQ�ROHK�$OODK�6ZW"´$EX�,VKDT�

PHQMDZDE��³VHVXQJJXKQ\D�KDWL�NDOLDQ�VHPXD�WHODK�PDWL�VHEDE����SHUNDUD� 
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�¾Â�¦�����þì·�¦Â®�«�CÂ��¦�ö¬çÂß���H¢°ó¦Â�����¦�¾�Ç°�À�¦b�öðû¢�ö¬øß±�þ¬üÇ�ö¬ïÂ«�Â�Â�®ó¢°ó¦�����¦�ôøà«�öôç�À¡Âìó¦�;¢Âë
Â�þ¥�Þ¥¦Âó¦�����¢ÿÂðË�¦Â®�«�CÂ��¦�öàû�ö¬ôï¢��Â�Æ÷¢l¦�����ý�èó¢c�CÂ�öðó�Â¾ß�À¢Ø�Ìó¦�À¤�ö¬ôë��Â�²®¢Èó¦�����À¤�ö¬ôë

�CÂ�ê·�¨üj¦�¢n�¦�ôøà«��Â�Þ¥¢Èó¦�����¢�ü÷�¦�¥Â��CÂ�ê·�°¢üó¦�À¤�ö¬ôë��Â�ú÷¢°ó¦�����þó�¦Â¾à¬È«�CÂ�ê·�©�m¦�À¤�ö¬ôë��
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1) Kalian semua mengenal Allah Swt, tapi tidak melaksanakan hak-hak-Nya, 2)�  

kalian berdalih dengan mengatakan cinta kepada rasulullah, tapi kalian meninggalkan 

sunah-sunahnya, 3) kalian membaca al-4XU¶DQ� WDSL� WLGDN� PHQJDPDONDQQ\D�� ��� NDOLDQ�

makan dari nikmat-nikmat yang dianugerahkan oleh Allah Swt. Tapi tidak mensyukuri-

Nya, 5) kalian berkata bahwa setan adalah musuh kalian, tapi kalian tidak membedainya, 

6) kalian berkata bahwa surga itu adalah hak, tapi kalian tidak beramal untuk meraihnya, 7) 

kalian berkata bahwa neraka itu hak, tapi kalian tidak berusaha menjauhinya, 8) kalian 

berkata bahwa mati itu adalah hak, tapi kalian tidak menyiapkan diri untuk menemuinya, 

9) kalian terbangun dari tidur, tapi kalian sibuk dengan aib-aib manusia dan melupakan aib 

kalian sendiri, 10) kalian sering menguburkan mayit, tapi kalian tidak mengambil pelajaran 

darinya.
79

 

6. Waktu-waktu Mustajabah dalam Berdoa 

Waktu-waktu yang mustajabah dalam berdoa antara lain:
80

 Hari Arafah, Bulan 

UDPDGKDQ��+DUL� -XP¶DW��'LZDNWX� VDKXU�� /DLODWXO� TDGDU��Tengah malam, Sepertiga malam 

yang pertama dan yang terakhir, $QWDUD�GXD�NKXWEDK�MXPDW� VDPSDL� VKDODW� MXP¶DW��6HWHODK�

DVKDU� VDPSDL� WHUEHQDP�PDWDKDUL� SDGD� KDUL� MXP¶DW�� 6DDW� QLGD¶�XQWXN� VKDODW��$QWDUD�DG]DQ�

dan iqamah, Setelah membaca al-4XU¶DQ��VHWHODK�NKDWDm Al-4XU¶DQ��6DDW�EHUDGD�GL�PDMOLV�

dzikir, Saat melihat ka¶bah dan setelah dibaca lafadz Al-Dhallin dalam surat al-Fatihah.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan makalah yang berjudul ³.RQVHS�']LNLU�'DQ�'RD�'DODP�$O-

4XUD¶Q´�PDND�GDSDW�GLDPELO�NHVLPSXODQ�VHEagai berikut: 

1. Konsep Dzikir dalam Al-4XU¶DQ 

a. Lafadz dzikir dengan berbagai ragam dan bentuknya, dalam al-Quran digunakan untuk 

menunjukkan beberapa makna. Antara lain dapat bermakna, wahyu al-4XU¶DQ��

menceritakan, mengingat, menyebut, shalat, pelajaran, kemuliaan/keagungan, 

peringatan, nasehat, mengerti, dan pengetahuan. 

b. Terminologi dzikir dengan mengacu pada nash al-4XU¶DQ�� DO-Hadits dan qaul ulama 

adalah memiliki makna yang sangat luas. Sehingga segala bentuk ketaatan dan ibadah 

kepada Allah Swt sejatinya bisa dikategorikan sebagai dzikir. Hanya saja secara khusus 
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dan yang biasa dikenal dengan dzikir adalah menyebut dan mengingat Allah Swt 

dengan bacaan-EDFDDQ� WHUWHQWX� EDLN� \DQJ� PD¶WVXU� PDXSXQ� \DQJ� WLGDN� PD¶WVXU�� EDLN�

dengan lisan maupun dengan hati atau gabungan dari keduanya. Baik yang dapat 

dilaksanakan dengan mutlak ataupun yang terikat oleh waktu, cara dan tempat-tempat 

tertentu.  

c. Aktifitas dan kosa-kata yang menjadi bagian dari lafadz dzikir antara lain wirid, 

tafakkur dan tadabbur. Hanya saja dari masing-masing memiliki titik perbedaan dari 

segi pelaksanaan, penggunaan, intensitas, objek dan alat instrumen yang digunakan.  

 

2. Konsep Doa dalam Al-4XU¶DQ 

a. Lafadz doa dengan berbagai ragam dan bentuknya, dalam al-Quran digunakan untuk 

menunjukkan beberapa makna. Antara lain dapat bermakna; ibadah, menyembah, 

dakwah, seruan, panggilan/ nida, permohonan, mohon bantuan dan mohon pertolongan.  

b. Terminologi doa dengan mengacu pada nash al-4XU¶DQ�� DO-Hadits dan qaul ulama 

adalah permohonan dari seorang hamba kepada Allah Swt terkait hajat-hajatnya yang 

dilakukan dengan menunjukkan rasa sangat butuh pada-Nya, merasa hina dan tak 

berdaya di hadapan-Nya. Baik memohon anugerah dan manfaat atau diselamatkan dari 

berbagai macam mara bahaya. Baik berkaitan dengan urusan dunia, agama maupun 

akhiratnya. 

c. Kosa-kata yang menjadi bagian dari lafadz doa dan biasa digunakan untuk 

menunjukkan makna doa dengan pengertian di atas, antara lain LVWLJKDWVDK�� LVWL¶DQD��

VD¶DOD� GDQ� VKDODW� Hanya saja dari masing-masing memiliki titik perbedaan dari segi 

keumuman, pelaksanaan, penggunaan, objek dan mitra yang diminta pertolongan.  
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